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1. Sebagai sambungan penahan beban, misalnya pada konstruksi
baja, pesawat angkat (crane), konstruksi pesawat terbang,

Konstruksi Sambungan 17

2. konstruksi pesawat luar angkasa, dan konstruksi kendaraan
(konstruksi ringan);

2. Sebagai sambungan pengikatan (fanpa beban yang jelas),
misalnya konstruksi asesori untuk bagian luar kendaraan atau
pesawat terbang;

3. Sebagai sambungan kedap, misalnya konstruksi tangki,
cerobong asap yang tidak bertekanan. Pada konstruksi pesawat
terbang, umumnya tangki dan rongganya disambung dengan
paku keling guna mendapatkan sambungan yang kedap udara.
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d,=2,25d,

d,=2,75d,

d,=16-10

d,=1,6-10
d,=2d,

Konstruksi logam
Konstruksi kendaraan

Konstruksi kendaraan

Portal, perlengkapan,
permukaan lantai, jalan
|setapak, permukaan
|bergerigi, penampilan
Eymg menarik

pada konstruksi
kendaraan dan
pesawat, perlengkapan,
pelat halus, plastik,
(kardus

Untuk sabuk/belt dari
kulit, kain, dan plastik,
ikat pinggang

Untuk menyambung
material yang sensitif,
pengerjaannya murah
dengan mesin jahit

Untuk menyambung
material yang sensitif,
pengerjaannya murah
ldengan mesin jahit
Untuk menyambung
logam dengan kulit,
plastik, kertas, dan lain-
lain dan untuk




Untuk menyambung
komponen-komponen,
dimana pada satu sisi
Cu/St, Cu/Br, tidak tembus, cepat,
tidak pengerjaan
lagi.Untuk komponen
berongga, konstruksi
pelat, kendaraan,
am, aluminium.

ENISO
15975
s/d
15984 d, =2,4-6,4

Untuk menyambung
logam dengan material
yang sensitif (kulit,
CuZn 37 F30 |karet, keramik, dan
sebagainya), karena
hanya membutuhkan
kekuatan yang rendah,
elektroteknik,
konstruksi pelat,
komponen berongga.

d, =25-20
7341 [(h9, h11) sambungan komponen
tersembunyi, sebagai

poros.
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Ukuran dasar paku keling:
d, =d,+1mm.
1=1,26 (s, +s,)+11mm.
Zs=6 d,

K=0,63 d,
a=15d, 3 d,
D=16 d,
R=08 d,
a=15 d, (bak)

Jarak antara paku keling (e)
Untuk sambungan kawah:
e=25.d, (paku kecil)

e=22.d, (paku besar)
Untuk konstruksi baja :
e = (3 + 245) . dn




DIMENSI PAKU KELING
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Pada konstruksi baja, diameter lubang sama dengan d + 1
mm, sedang pada konstruksi logam ringan, diameter lubang
sama dengan d + 0,1 ... 0,2 mm.

Kerusakan paku keling dapat dibedakan seperti berikut:




b. Terjadinya tumbukan pada paku
keling

Konstruksi Sambungan

luasan tumbukan paku keling

Ac = d.t
=nd.t




Paku tergunting

Bila beban F yang bekerja cukup besar dan bahan pelat tahan
terhadap tari kan tersebut, tetapi bahan paku keling yang kurang
kuat, maka paku keling akan putus akibat tergeser.

Jika beban F besar, maka tegangan yang terjadi tepat pada
penampang pelat pada sisi paku keling akan lebih besar. Hal ini akibat
adanya lubang paku keling, sehingga luas penampang pada bagian
ini lebih kecil.

Jika tegangan yang terjadi ini lebih besar dari pada tegangan bahan
pelat, maka pelat akan robek.

Ujung pelat yang terlalu pendek pada konstruksi sambungan paku
keling dapat mengakibatkan mudah lentur akibat gaya F yang
bekerja, sehingga lubang dari paku keling akan melebar.

Robekan pada pelat dapat terjadi sebagai akibat dari tegangan geser
yang terjadi lebih besar dari tegangan geser yang diizinkan dari
bahan pelat.

Ujung pelat di belakang paku keling pecah. Hal ini kemungkinan
akibat pada saat pemotongan  pelat atau pada saat pembuatan
lubang paku keling terjadi kerusakan kecil pada bagian pelat
tersebut, sehingga saat terkena gaya F akan menjadi lebih parah.

Akibat beban yang tidak sentris pada sistem

W sambungan paku keling tunggal mengakibatkan
pelat melengkung.

Untuk menghindari hal ini, maka tebal pelat dan
jarak antara paku keling harus disesuaikan.




Metode Penyambungan dengan Paku Keling
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Slstem sambungan Inl mengaklbatkan
terjadinya tegangan bengkok dan
tegangan geser pada paku keling.

Slstem sambungan dua pelat kurang sesual
untuk sambungan kawah, karena pelat
terkena tegangan tekan.

b. dan c. Slstem sambungan tiga pelat. Pada
slstem Inl akan terjadl tegangan geser pada

paku kellng dan tegangan tekan pada
pelat.

Sambungan slku/ sudut |lka menggunakan
paku keling.
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P, =A,0,=(p-dt.c,



A1 =(p-adt
P1 =A10=(p-d)t. 9




Perhitungan kekuatan dari sambungan paku keling diperoleh
dari tegangan yang terjadi pada paku keling (kepala dan batang)
dan tegangan yang terjadi pada pelat yang disambung.

Tegangan nominal pada paku keling:

Melalui gesekan, diperoleh gaya yang membebani setiap paku

Melalui beban geser pada batang paku keling, diperoleh gaya yang
membebani setiap paku keling:




Jenis pembebanan:

. Beban geser pada kepala paku
keling;

. Beban geser pada batang paku
keling;

. Beban tarik pada batang paku
keling;

. Beban tekan pada landasan kepala
paku keling;

. Beban tekan pada permukaan
lubang;

"E
a. Asumsi untuk b. Tekanan yang
perhitungan sebenamya

. Beban tekan pada pelat;

.Beban geser pada pelat di
belakang paku keling;

. Beban tarik pada pelat akibat
pengurangan luasan;

. Beban bengkok pada paku keling.

Gambar 1.11 Pembebanan pada Sambungan Paku Keling
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1) Tegangan geser pada kepala paku keling:

Ty terjam =~

n-d-X
Dimana:
L fegangan geser yang terjadi pada kepala paku keling
(N/mm);
F. = beban aksial (N);
= luas penampang menahan (mm¢);
= ketinggian bagian kepala yang tergeser (mm).

Tegangan geser pada batang paku keling:

F F
Ty terani =I= ® _d’

4
Dimana:

Ty ensa tegangan geser yang terjadi pada batang paku keling

(N/mie);
F = beban (N);
A = |luas penampang menahan (mm?);
d = diameterbatang paku keling (mm).
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